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RINGKASAN  

 
Kualitas tidur yang buruk menjadi salah satu penyebab rendahnya konsentrasi belajar. Kurang 

tidur menyebabkan kesulitan psikologis dan biologis, seperti: mudah gugup, lelah, lesu, tidak 
fokus, melamun, merasa pusing, dan sering menguap, yang menyebabkan penurunan frekuensi 
tidur dan mempengaruhi perhatian belajar.mengetahui hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi 
belajar siswa di SMA Setia Budi Malang pada masa pandemi covid 19 merupakan tujuan dan 
penelitian . pendekatan cross sectional merupakan desain yang digunakan didalam penelitian ini . 
semua siswa di SMA Setia Budi Malang populasi didalam penelitian ini , sekitar  60 siswa dan 57 
siswa sampel yang digunakan didalam penelitian ini . teknik stratified  random sampling teknik 
sampel yang digunakan . Variabel independen adalah  Kualitas Tidur, variabel dependen adalah 
konsentrasi belajar. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner . uji pearson product moment 
adalah jenis uji yang digunakan . Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas  
Di SMA Setia Budi Malang pada masa pandemi Covid-19 tidur siswa memiliki nilai mean 8,8246 
dan standar deviasi 1,69161 artinya semakin rendah skor maka semakin baik kualitas tidur siswa, 
dengan nilai berkisar antara (0 -13). Rata-rata konsentrasi belajar adalah 119,1579, sedangkan 
standar deviasinya adalah 15,40152. Hal ini menunjukkan bahwa pada masa wabah Covid 19, 
SMA Setia Budi Malang memiliki konsentrasi anak yang semakin baik semakin tinggi skornya, 
dengan nilai berkisar (56-225). Dengan nilai p-value 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan fokus belajar pada siswa SMA 
Setia Budi Malang pada masa pandemi Covid 19. Karena data diasumsikan berdistribusi normal, 
metode analisis data product moment Pearson digunakan. Dengan fokus kajian, diharapkan akan 
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap unsur-unsur lain yang mempengaruhi kualitas tidur. 

Kata Kunci : Kualitas Tidur, Konsentrasi Belajar,  Siswa  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Konsentrasi belajar siswa melibatkan menjauhi atau mengesampingkan segala sesuatu yang 

tidak ada kaitannya dengan materi yang dipelajari agar seluruh pikiran dan perilaku seseorang 

terfokus pada apa yang sedang dipelajari (Ikawati, 2016). Siswa yang kesulitan untuk 

memperhatikan, berkonsentrasi saat belajar, terlihat tidak tertarik, kesulitan mengatur tugas, 

menghindar, cepat terganggu oleh kebisingan, dan pelupa adalah gejala umum kesulitan 

konsentrasi belajar pada anak-anak dan remaja. (Setiani, 2014 Kualitas tidur yang buruk, baik 

yang disebabkan oleh lingkungan maupun diri sendiri berupa gangguan kesehatan, merupakan 

salah satu faktor penyebab kurangnya fokus belajar. Tidur yang buruk memiliki dampak 

fisiologis dan psikologis, seperti berkurangnya aktivitas sehari-hari, kelelahan, respons 

motorik yang lebih buruk, dan berkurangnya daya tahan tubuh, yang mempengaruhi daya 

ingat atau perhatian. (Huda, 2016). 

Seseorang dianggap telah memperoleh tidur yang sangat baik jika mereka tidak 

menunjukkan tanda-tanda kelelahan, cepat bangun dan gelisah, lamban dan apatis, memiliki 

lingkaran hitam di bawah mata, kelopak mata bengkak, konjungtiva merah, mata nyeri, 

perhatian pecah-pecah, atau menguap. sering (Khusnal, 2017). Masalah kesehatan fisik dan 

mental serta peningkatan risiko obesitas akan muncul akibat kurang tidur (Huda, 2016). 

Pengalaman remaja dengan kualitas tidur yang buruk menjadi lebih buruk. 

 



Statistik masalah tidur di seluruh dunia berkisar antara 15,3% hingga 39,2%. Pola 

tidur yang disukai kebanyakan orang adalah tidur selama beberapa jam dalam satu waktu, 

dari usia 12 hingga 18 tahun sebelum masa remaja hingga kebutuhan tidur yang sehat bagi 

remaja adalah 8 hingga 19 jam. Penelitian telah menunjukkan bahwa remaja yang kurang 

tidur lebih cenderung mengalami depresi, tidak teratur, dan berprestasi buruk di sekolah 

(Kementerian Kesehatan, 2016). Epidemi Covid-19 tidak diragukan lagi berkontribusi pada 

perkembangan gangguan tidur pada individu tertentu dan mungkin berdampak negatif pada 

gejalanya pada mereka yang sedang mengalaminya. Menurut penelitian Hartini pada tahun 

2021, 78% anak muda mengalami masalah tidur selama wabah.  

Temuan mengungkapkan bahwa sebanyak 27 orang (30,0%) memiliki tidur nyenyak 

dan meningkatkan fokus belajar, 5 orang (5,6%) memiliki tidur nyenyak dan fokus belajar 

dapat diterima, dan 8 orang (8,9%) mengalami tidur nyenyak. Menurut Arifin dan Etlidawati, 

kualitas tidur yang buruk dan ketidakmampuan berkonsentrasi selama belajar (2020). 

Sedangkan 36 orang (40,0%) memiliki kualitas tidur yang buruk dan fokus belajar yang tidak 

memadai, 5 orang (5,6%) memiliki kualitas tidur yang buruk dan fokus yang baik, 9 orang 

(10,0%) memiliki kualitas tidur yang buruk dan fokus belajar yang kurang, dan seterusnya. 

Efek kurang tidur pada kesehatan seseorang. 

Dampak fisik dari kualitas tidur yang buruk dapat dilihat dalam bentuk ekspresi wajah 

(lingkaran hitam di bawah mata, kelopak mata bengkak, konjungtiva kemerahan, dan mata 

cekung), rasa kantuk yang berlebihan (menguap secara teratur), sulit berkonsentrasi (kurang 

perhatian), dan penurunan aktivitas sehari-hari. Bisa juga dirasakan seperti kurang energi, 

lemas, tanda-tanda vital tidak stabil, kondisi neuromuskuler yang buruk, dan imunitas tubuh 

yang menurun (Miller, 2014). efek psikologis negatif seperti stres, kecemasan, depresi, sulit 



berkonsentrasi, dan koping yang tidak efisien. Sedangkan komponen sosial dapat berupa 

menyendiri, melamun, dan jarang berinteraksi sosial. Meskipun prestasi belajar dapat 

berdampak pada bagaimana otak bekerja, yaitu di bidang memori dan perhatian, kebutuhan 

tidur memiliki dampak yang signifikan pada banyak proses tubuh, termasuk konsolidasi 

memori, yang pada gilirannya berdampak pada prestasi belajar (Stenzel , 2015). Konsentrasi 

adalah salah satu dampak dari kualitas tidur yang tidak memadai. 

Kurangnya minat pada hal-hal yang dipelajari, perasaan cemas, putus asa, marah, 

khawatir, takut, benci, dan dendam, lingkungan belajar yang tidak teratur dan berantakan, 

masalah kesehatan fisik, dan kebosanan dengan kelas atau sekolah semuanya dapat 

menghambat kemampuan siswa untuk belajar. konsentrat. Hal tersebut menjadi faktor 

penyebab buruknya kualitas tidur remaja (Sari, Ilyas, & Ifdil, 2017). Jumlah dan kualitas tidur 

seseorang dapat dipengaruhi oleh variabel fisiologis, psikologis, dan lingkungan, seperti 

penyakit fisik, obat-obatan, alkohol, pilihan gaya hidup, stress emosional, aktivitas fisik dan 

kelelahan, diet, dan konsumsi kalori (Syamsoedin, Bidjuni, & Wowiling, 2015). Akibatnya, 

jika seseorang tidak mendapatkan tidur yang cukup berkualitas, mereka akan mudah lelah dan 

sulit berkonsentrasi saat belajar. Banyak penelitian juga mengklarifikasi. 

Menurut Rudimin (2017) Ini menunjukkan hubungan antara kelompok usia dan 

kualitas tidur. Penggunaan media sosial dan kualitas tidur remaja terbukti berhubungan, 

menurut studi Kezia Woran1, Rina M, et al pada tahun 2020. Menurut Djamalilleil S.F1, et 

al. Pada tahun 2021, terlihat 53 orang (69,7%) memiliki kualitas tidur terburuk, sedangkan 42 

orang (55,3%) memiliki konsentrasi belajar terburuk. Ada juga korelasi antara kualitas tidur 

dan konsentrasi belajar. Tidur dikatakan membantu tubuh menyembuhkan dirinya sendiri, 

mengatur kadar hormon, membantu pemulihan fisik dari aktivitas sehari-hari, mengurangi 



stres dan kecemasan, memulihkan sel-sel tubuh yang rusak, dan memelihara (I Made & I Putu, 

2017). 

berdasarkan temuan pemeriksaan pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 11 Maret 

2022 di SMA Setia Budi Malang. Menurut temuan wawancara dengan 10 siswa, delapan dari 

mereka mengalami masalah sering terbangun di malam hari dan kualitas tidur yang buruk. 

Sedangkan 8 siswa merasa mengantuk selama proses pembelajaran dan merasa malas 

mengikuti pembelajaran karena mengantuk, dan 2 siswa ingin belajar dengan baik dan fokus 

belajar sambil mengambil tempat. Sedangkan 2 siswa sangat puas dan istirahat sesuai jam 

istirahat. Penulis tertarik untuk melakukan dalam hal ini penelitian tentang hubungan kualitas 

tidur dengan konsentrasi belajar siswa di SMA Setia Budi Malang pada masa pandemi covid 

19. 

 

1.2.Rumusan Masalah  

    Apakah ada hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar siswa di SMA Setia 

Budi Malang pada masa pandemi covid 19. 

 

1.3.Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar siswa di 

SMA Setia Budi Malang pada masa pandemi covid 19 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi kualitas tidur belajar siswa di SMA Setia Budi Malang pada masa 

pandemi covid 19 



2. Mengidentifikasi konsentrasi belajar siswa di SMA Setia Budi Malang pada masa 

pandemi covid 19 

3. Menganalisis hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar siswa di SMA Setia 

Budi Malang pada masa pandemi covid 19. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan pada bidang ilmu 

perkembangan tentang ciri-ciri kualitas tidur yang mempengaruhi kognisi fisik remaja 

dan fokus belajar siswa..  

1.4.2. Manfaat Praktis   

1. Bagi Peneliti  

Untuk mengembangkan teori yang lebih baik dan bermanfaat yang dapat diterapkan 

pada program tidur berkualitas tinggi untuk kesehatan, penelitian ini dimaksudkan 

untuk memberikan pengetahuan dan umpan balik lebih lanjut bagi para peneliti..  

2. Bagi siswa 

Dapat  membantu siswa membuat keputusan tentang cara tidur yang cukup, yang 

akan mempengaruhi kemampuan mereka untuk berkonsentrasi saat belajar. 

3. Perawat  

dari penelitian ini dapat digunakan untuk pelayanan kesehatan sekolah pada tahap 

promosi pendidikan dalam kaitannya dengan fokus belajar dan kualitas tidur. 

4. Manajemen sekolah 

penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memberi saran kepada pendidik tentang 

bagaimana kualitas tidur mempengaruhi konsentrasi belajar di sekolah. 
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